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Sapaan Ceq dalam Bahasa Melayu Palembang

Universitas Sriwijaya

Izzah s
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Pendahuluan Z_._f_j- 20l

" Bahasa yang digunakan masyarakat PaILmlmn ¢ lllLIﬂllI]\] dua tingkatan, yakni 1)
hasa Palembang Halus (Baso Pelembang Alus) dan 2) Bahasa Palembang Schari-hari
Baso Pelembang Sari-Sari). Dalam penelitian Purnomo dkk. (2003) dinyatakan bahwa
asa Palembang Halus merupakan salah satu ragam  bahasa Palembang vyang
gunakan olch sebugian masyarakat Palembang yang tergolong asli dan masih ada
alian darah dengan kesultanan Palembang Darussalam. Bahasa ini dikenal pula
dengan istilah Bm'r; Pe ff'mb(mq Jegho Bdhd‘ul Palembang Dalam’ km'cnu L““Lll'l'll\'ilﬂ

Bahasa Palembang halus hampir mirip dengan bahasa Jawa. Tadmor (2001)
engemukakan bahwa unsur bahasa Jawa yang masuk ke dalam  bahasa Palembang
lus sekitar 24,5% . contohnya sampun “sudah’, dereng “belum’, kulo “saya’, niki ‘ini’,
pinten “berapa’, sinten “siapa’, nami ‘nama’, wenten ‘ada’. mantug ‘pulang’, numbas
&'membeli’, lanang *laki-laki’, dan sami-sami ‘sama-sama’ (Nacik, 1995 dan Widvyastuti,
- 1997).

; Berbeda dengan Bahasa Palembang Halus, Bahasa Palembang Schari-Hari
‘merupakan ragam buhasa schari-hari yang biasa dipergunakan masyarakat Palembang
dan sekitarnya sebx 1gan sarana komunikasi pada 14 kecamatan di Palembang. Selain itu,
daerah-dacrah di Sumatera Sclatan pun menggunakan bahasa ini sebagai bahasa
%persatuan dan perdagangan. Bahasa Palembang Sehari-Hari ini, menurut Voorhoeve

: (dalam Dunggio dkk.. 1983). merupakan salah satu dialek bahasa Melayu. Oleh scbab
itu, bahasa ini discbut juga Bahasa Melayu Palembang (sclanjutnya disingkat BMP).
FTadmo: (2001) menambahkan bahwa kosakata bahasa Mclayu yang digunakan di dalam
‘BMP berjumlah 51%, lebih besar jumlahnya daripada  kosakata yang berasal dari
bahasa Jawa dan hdhdh(l lainnya.

Beberapa penelitian yang pernah dilakukan yang berhubungan dengan Bahasa
Melayu Palembang, antara lain Kedudukan dan Fungsi Bahasa Palembang (Arif dkk.,

n1988) Sistem Perulangan Kata Kerja dalam Bahasa Palembang (Arifin, 1983), Sistem
Sapaan dalam Bahasa Palembang (Masri, 1991). Bentuk dan Pemakaian Baso
‘Pelembang Alus (Amalia, 2002), dan Purnomo, dkk. (2003) dengan judul Pemakaian
‘Tutur Bahasa Palembuang Alus di Kota Palembang. Selanjutnya, penelitian vang
‘berhubungan dengan medan makna adalah  Medan Makna Transportasi Darat di
Palembang (Ernalida. 2001).

Melihat hasil penclitian di atas, dapat dinyatakan bahwa penelitian dan kajian
mengenai bahasa dacrah, termasuk BMP sangat jarang dilakukan. Padahal tiap bahasa
daerah memiliki keunikan. Di samping itu, mungkin suatu saat kosakata bahasa dacrah
akan berubah. berkembang.  atau mungkin tidak digunakan lagi karena ditinggalkan
pemakainya. Oleh sebab itu. penulis tertarik untuk mengkaji BMP. khususnya mengenai

o
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Kekayaan Budaya dalam Bahasa Ibu

sapaan ceq. Sapaan yang satu ini memiliki keunikan yang akan diuraikan pada bagian
sclanjutnya.

Berdasarkan uraian pada latar belakang, secara umum masalah yang dikaji dan
dianalisis pada tulisan ini adalah bagaimanakah penggunaan dan pemaknaan sapaan ceq
dalam BMP disertai dengan contoh ujarannya.

2. Kata Sapaan

Kata sapaan termasuk salah satu kelas kata vang digunakan untuk menegur
orang Kedua atau orang yang diajak bicara. Kata-kata ini dapat berupa nama diri, seperti
Hasan, Ali. atau Siti yang dapat disingkat menjadi San, Li, atau 77 (Chaer. 1998). Selain
Hu, Kata sapaan juga dapat berupa nama perkerabatan, dalam BMP. misalnya sapaan
Aba “Bapak’/*Ayah’, Ibog/Ibug “1bu’, Nvai *“Nenek', dan Mangcik/Mangcek/Mang Ujugq
Paman™ vang  dapat disingka menjadi Ba *Yah', Bug "Bu'. Nvai ‘Nek', dan
Mangcik/Jug ‘paman’.

Pemakai BMP sangat menomorsatukan sapaan ketika bertutur. Sapaan memang
diangeap  salah satu norma.  konvensi. atau dluran - yang  tdak  tertulis  yang
mengindikasikan - adanya  kesantunan.  Menurut Muslich  (2008) = scorang yang
memprodukst ujaran harus memperhatikan etika dan tata cara dalam berujar yang
berlaku pada bahasa itu, termasuk dalam menyapa.

Sapaan Kekerabatan berarti sapadan yang menunjukkan adanya hubungan darah
dtau perkawinan (Djafar, 1985: dan Masri, 1991). Lebih lanjut Djajengwasito (dikutip
Aminuddin,  1983) menyatakan  bahwa sapaan - kekerabatan - berhubungan dengan
beberapa prinsip, vaitu 1) bilateral. 2) generasi, 3) senioritas, 4) jalur kerurunan, dan 5)
usta/tingkat keakraban. Hubungan bilateral berarti hubungan yang berasal dari jalur
laki-Takt dan perempuan adalah sama, misalnya sapaan mangijug dipakai untuk
menyapa adik laki-laki ayah atau ibu.

Generasi dibedakan atas generasi kakek atau nenck orang tua, gencrasi kakek
atau nenek ego, generasi orang tua, gencrast anak (ego), dan generasi cucu. Selanjutnya,
senioritas dihubungkan denean keturunan. Walaupun dari segi usia penyapa lebih tua

dart yang disapa, tetapi kedudukan yang disapa lebih tua, maka (clap saja si penyapa
smanggil sesuai dengan urutan yang disapa. misalnya kedudukan vang disapa adalah 3

paman, walaupun usianya relatif muda dari keponakan, tetap saja ia disapa mangcig, i
mangeeq, atau mangugjug. |

Masyarakat pemakai bahasa di sudtu tempat menggunakan sistem ujaran yang |
berbeda dengan masyaraka pemakai bahasi di tempat lainnya. Artinya, sctiap bahasa
memiliki konvensi yang secara tidak tertulis telah disepakati oleh penutur bahasa itu,
Aturan-aturan - dalam berbahasa  tersebut membuat  bahasa secara tidak langsung: &
berhubungan dengan budaya. Halliday dan Hasan (1992:5) secara tegas mengatakan %
bahwa bahasa sangat bergantung pada sistem sosial budaya masyarakatnya. Oleh sebab

i, dapat dikatakan bahwa bahasa dan Mmasyarakat penuturnya memiliki hubungan yang
sungat erat.

Cara berbicara dan menyampaikan maksud sering kali bergantung pula pada:
beberapa  aspek. Hubungan dengan  lawan  bicara, tempat  dan  suasana  ketika:
pembicaraan sedang terjadi merupakan salah satu aspek yang memiliki pengaruh dalam |
memprodukst  ujaran. Aspek-aspek it berpengaruh pula pada variasi bahasa yang =
digunakan. Pembicaraan mengenal konvensi yang tidak tertulis dalam menggunakan &
biahasa oleh Hymes (1962) discebut dengan the etography of speaking. i
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Penggunaan dan Pemaknaan Sapaan Ceq

“Dalam bahasa Melayu Palembang dikenal dan digunakan berbagai sapaan
erabatan. Sistem sapaan ini meliputi lima kategori generasi, yaitu 1) generasi kakek
1 nenck orang tua, 2) senerasi orang tua, 3) generasi ego, 4) generasi anak, dan 5)
nerasi cucu. Selain itu, orang Palembang juga mengenal dan menggunakan sapaan
gg' Sapaan ini tidak saja digunakan untuk orang yang memiliki hubungan kekerabatan.
i juga di luar hubungan kekerabatan. '

Dalam bahasa Jawa sapaan ceg bermakna setara dengan mas (laki-laki) dan
ak (perempuan). Namun, sapaan yang satu ini memiliki - perbedaan  dan
keistimewaan. Adapun keistimewaannya adalah sebagai berikut.

Sapaan ini dapat digunakan untuk menyapa laki-laki maupun perempuan. Sapaan
ini langsung digunakan tanpa nama atau plus nama orang yang diajak bicara,
Sapaan ceq cenderung santun dan digunakan untuk menghormati yang diajak
bicara. Sapaan ini bisa digunakan njika ada hubungan kekerabatan maupun tidak.
Misalnya:
(1) Tolong ceq, mbekke nyai tepay
‘Tolong c¢eq, ambilkan nenek wadah sirih’
(sapaan ini bebas digunakan untuk menyapa cucu lelaki atau pun cucu
perempuan, atau anak orang lain yang kebetulan dimintai tolong)
(2)Kapan ceq Mamad naq ke pasagh ?---- plus nama laki-laki
‘Kapan ceq Mamad mau ke pasar?”’
(3) Cobo ceq Maghi kenagke dulu, muat dag? ---- plus nama perempuan
‘Coba ceq Mari pakai dulu, cukupkah?”

2) Dengan atau tanpa ditkuti nama orang
Sapaan ini dapat ditkuti nama orang, baik laki-laki maupun perempuan. baik
disingkat maupun nama utuh. Umumnya, sapaan yang diikuti nama orang hanya
diambil suku kata atau bunyi terakhir pada nama orang tersebut, misalnya
maryam menjadi ceg Yam, Habiba menjadi ceq Ba atau Ceq Biba. dan Abdullah
menjadi Ceq Ola. Sclain itu, sapaan ini bisa juga digunakan tanpa ditkuti nama
orang. Contoh:
(M) Tolone ke bughi denget ceq yam, wag nga™ nag betennt ----- ditkur nama
orang
“Tolong ke belukang sebentar ceq Yam, wag nga ingin bertemu’
(S)Beghejola tidug ceq, aght la malem ----- tanpa ditkuti nama orang
(6) Ceq Gasem, mbegke ghante nyai di eechobok --- ditkuti nama orang laki-lTak

3) Diikuu sapaan kekerabatan tertentu
Sapaan ceg juga digunakan untuk ditambahkan pada sapaan beberapa generasi
supaya lehih santun, Orang  Palembuang  sangat tabu menggunakan  sapaan
kekerabatan untuk generasi yang lebih tua jika ditkuti nama orang, tetapi sangat
dianjurkan untuk menambahkan Kata ceq, selain caq, nga, atau wjrg/juy.
) Sapaan avai (kakek) dan yar (nenek) menjadi nyaiceq dan yaiceg. Sapaan i
digunakan untuk memanggil saudara kakek/nenek baik dari gans ibu/ayah.
(7) Nyaiceq. kameq dikongkon ibog minjem ambal.
“‘Nvaiceqg. kami disuruh ibu meminjam hambal™.
(8) Bole dag yaiceq kami manjat batang asem.
‘Bolehkah. vaiceg, kami memanjat pohon asem?’



376

Kekayaan Budaya dalam Bahasa Ibu

b) Sapaan generasi orang tua yang merupakan kakak laki-laki atau perempuan
ayah/ibu bisa disapa dengan wagceeq, di SUMpINg wagcaq, wagnga, wagclq,
Wagning.

(9) Wageaq, kameqg nag maen di paghag gheban avam.

Wagcaq, kami mau bermain di dekat kandang ayam.”
Sapaan generasi orang tua ving merupakan adik laki-laki ayah/ibu bisa disapa
mangceeq. di samping mangeay. manga, mangcig, mangning, atau mangujug.
(10) Mangceq, tolong Jologke manggea i,
‘Mangeeq, wlone ambilkan mangga itu’.

Fee

d) Supaan generasi orang (ua yang merupakan adik perempuan ayah/ibu bisa

disapa dengan biceq. disamping sapaan bicaq, bignga, bicig, bigning, bigjug,
dan bibi.

C

(L1 Bole dag biceq kamek mintag jarom pentol.
"Bolchkah, biceq. kami minta Jarum pentul”.

) Sapaan generasi ceo yang laki-luki berstatus usiq lebih tua adalah kageeq. di
samping kageaq, caq, kageiy, kagning, mang, dan ma.
(12) Kagceq, tolone cangkengke gawaqan aku ni.

‘Kageeq, tolong bawakan barang saya ini’,

f) Sapaan generasi ego yang berjenis kelamin perempuan yang berusia lebih tua .
adalah yugceeq, di samping yugeaq, maceq, di samping macag, yuqcig, i
maciq, yvug ning, ma, dan manyg. Terkadang sapaan ceq juga digunakan untuk
menyapa saudara perempuan yang lebih tua, tanpa diikuti nama dirinya.

(13) Galug dag yugceeq ngewangi aku belanjo?
‘Maukah vugceeg menemani saya berbelanja?’
(14) Bole daqg kameq minjem teghikahan maceq’
‘Bolehkah kami meminjam setrika maceq?’
(15) Ceq, tadi 1 ceq diundang aba.
“Ceq, tadi ceq dipanggil ayah’.

) Generasi anak disapa ceq plus nama diri, di sumping jang, nang, nag, dis, dan
nama diri.
(16) Jangan maen di tembokan, ceq Osen, geq dianageh mobel.
1 ‘Jangan bermain di jalan raya, ceq Usin, nanti ditabrak mobil”.
(17) Sini, ceq Gava, ihug pakeke baju baghu.
‘Sini, ceq Gaya, ibu pakaikan baju baru.”
4) Digunakan untuk penghormatan
Orang Palembang yang tiduk memiliki hubungan kekerabatan maupun bukan
orang Palembang yang menyapa orang Palembang sebagai tanda penghormatan
umumnya dengan menambahkan sapaan ceq, baik diikuti dengan nama diri atau
tidak. Pengeunaan sapaan ini tidak ada hubungannya dengan usia. Artinya, yang
tua pun - bisa menyapa dengan ceq Kepada vang lebih muda maupun sebaliknya.
Contoh
(18) Apo kabagh, ceq. la lamo dag teselek.
Apa kabar, ceq. sudah lama tidak terlihat®
(19) Ov, ceq Iza, la lamo nian dak betenu,
‘Oy. ceq Iza. sudah lama sekali tidak berjumpa.’

Contoh tersebut digunakan karena lupa dengan nama orang tersebut. Kadang-
Nadang sescorang pernah berjumpa atau bahkan kenal dengan orang vang diajak
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bicara, tetapi lupa dengan nama orang tersebut. Orang Palembang menyiasatinya
cukup dengan memanggil ceq karena terkadang ada rasa kurang enak untuk
“bertanya perihal nama pada yang bersangkutan. Jika kebetulan pertemuan
berlangsung lama, barulah biasanya dilanjutkan dengan menanyakan nama.
Misalnya

(20) Apo kabagh, ceq?

‘Apa kabar, ceq?’

(21) Maap, rasonyo peghna betemu di mano ye, men dag sala awaq ni
o ceq...
‘Maaf, rasanya Kita pernah berjumpa di mana ya, kalau tidak salah kamu
kan ceq ...

Sapaan ceq dalam Bahasa Melayu Palembang memang tergolong unik. Di satu
si dapat digunakan untuk sapaan kekerabatan: di sisi lain dapat pula digunakan aalam
percakapan dengan orang lain walaupun tidak ada hubungan kekerabatan. Selain itu,
 sapaan ini dapat menjadi “jembatan” untuk mengatasi kelupaan pada nama orang atau
etidaksantunan karena langsung memanggil nama yang bersangkutan; lebih-lebih jika
yang bersangkutan berusia lebih tua, tetapi berkedudukan lebih muda dalam urutan
kekerabatan. Selain itu, sapaan ceq tidak mengenal gender sehingga memiliki
kelenturan untuk digunakan.
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